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Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan kompetensi guru-guru SMA Negeri 43
Jakarta ftfiususnya kompetensi guru dalam merencanakan kegiatan pembeiajaran"
melaksanakan kegiatan pembelajarn4 dan penilaian terhadap kegratan pembelajaran siswa.
Subjek penelitian adalah 15 orang guru SMA Negeri 43 lakarta. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian tindakan sekolah model Kemmis yang terdiri dari dua siklus.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian diperoleh dari instrumen kompetensi guru Hasil
penelitian diperoleh data hasil penilaian terhadap Rencana Felaksanaan Pembelajaran (RPP)
yang telah guru buat diperoleh skor rata-rata pada siklus I sebesar 83,53 meningkat pada
siklus II menjadi 92,67, penilaian praktik pelaksanaan pembelajaran diperoleh skor rata-rata
pada siklus I sebesar 85,40 meningkat pada siklus II menjadi 92,A0, dan penilaian
kemampuan guru terhadap hasil pernbelajaran siswa diperoleh skor rata-rata pada siklus I
sebesar 85,33 meningkat pada siklus II menjadi 92,80. Perolehan skor tersebut menunjukkan
bah'wa indikator keberhasilan penelitian telah tercapai. Simpulan penelitian ini adalah melalui
supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah dapat meningkatkan kompetensi guru
di SMA Negeri 43 Jakarta.

Kata Kunci: Kompetensi Guru. Supei-visi Akademik.

Pendahuluan sangat penting di dalam mendorong guru untuk
Peranan guru sangat menentukan dalam melakukan proses pembelajaran untuk mampu

usaha peningkatan mutu pendidikan formal. memrmbuhkan kernampuan kreativitas, daya
Untuk itu guru sebagai agen pembelajaran inovatif, kemampuan pemecahan masalah,
dituntut untuk mampu menyelenggarakan berpikir kritis dan memiliki naluri jiwa
proses pembelajaran dengan sebaik-baiknya, kewirausahaan bagi siswa sebagai produk suatu
dalam kerangka pembangunan pendidikan. sistem pendidikan. Supervisi bukan mencari-cari
Guru mempturyai fungsi dan peran yang sangat kesalahan tetapi lebih banyak mengandung unsur
strategis dalam pembangunan bidang pembinaan, &gN kondisi pekerjaan yang sedang
pendidikan, dan oleh karena itr perlu disupervisi dapat diketahui kekmangannya (bukan
dikembangkan sebagai profssi yang semata-mata kesalahannya) untuk dapat
bermartabat. Undang-Undang No. 14 tahun diberitahu bagran yang perlu diperbaiki. Supervisi
2005 tentang Gum dan Dosen dalam Pasal 4 jtrga merupakan kegiatar pengawasan tetapi
menegaskan bahwa guru sebagai agen sifatnya lebih human, manusiawi.
pembelajaran berfi.rngsi untuk meningkatkan Supervisi pendidikan adalah pembinaan
mutu pendidikan nasional. Untuk dapat yang berupa bimbingan atau tunhrnan ke arah
melaksanakan firngsinya dengan baik, guru perbaikan situasi pendidikan pada umumnya dan
wajib untuk memiliki syarat tertenh:, salah satu peningkatan mutu mengajar dan belajar dan
diantaranya adalah kompetensi. belajar pada khususnya. Manfaat supervisi adalah

Kepala sekolah mempunyai tugas yang meningkatkan kesadaran dan pemahaman
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pendidik dan tenaga kependidikan mengenai
tugas dan fungsinya di sekolah, sehingga
mereka mempuoyai dedikasi dan loyalitas
tinggi, tetapi supervisi dapat juga
mengembangkan sumberdaya manusia
(pendidik dan tenaga kependidikan), apalagi
berpegang pada prinsip supervisi yarlg
k onstruktif dan kreatif.

Melalui supervisi, paru pendidik dan
tenaga kependidftan akan merasa terbina,
merasa dalam suasana aman, sehingga lahirlah
inisiatit aktivitas, kreativitas dan inovasi dalam
mengembangkan potensi mereka yang
seoptimal mungkin dengan penuh
tanggungiawab, ymtg pada alJrirnya akan
menghasilkan pma pendidik yang berkualias.
Oleh karena itu, pelaksanaan mekanisme
supervisi harus dilalskan secara terprogram,
terahr, terencana, dan kontinyu. Bertitik tolok
dari uraian di atas maka koordinasi antara
kepala sekolah danpengawas mutlak dilalekan.

Landasan Teori
A. Kompetensi Guru

Kompetensi adalah kemauan atau
kecakapan. Menurut pendapat Mc. Leod yang
dikutip oleh Muhibbin Syah (2000: 220),
kcrnpetensi berarti: "... (he .rtate oJ' being
legally cotnpetent or quali/iect', yakni keadaan
berwenang atau memenuhi syarat menurut
ketenfuan hukum.

Menurut Mc. Ashan yang dikutip oleh
Mulyasa (2003: 38), bahwa kompetensi adalah
"... is a htowledge, skills and abilities or
capabilities that a person achieves, which
becorne part of his or her being to the event he
or she ccm satisfactorily pedorm particular
cogrtitive, afective and psychomotor
behaviours" yang artinya "Kompetensi adalah
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan
yang dikuasai oleh seseorang ),ang telah
menjadi bagian dari dirinya, sehingga ia dapat
melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif
dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya".

Finch dan Crunkilton yang dikutip oleh
Mulyasa (2003: 38) mengartikan kompetensi
sebagai penguasaan terhadap suafu tugas,
keterampilan sikap dan apresiasi yang
diperlukan unhrk menujang keberhasilan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa kompetensi
guru adalah kemampuan yang dimiliki oleh
seorang guru baik berupa pengetahuan,
keterampilan maupun kepribadiannya dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar untuk
mengubah tingkah Iaku siswa dan teqadnya
proses belajar pada diri siswa.

B. Supervisi Akademik
Istilah supervisi berasal dmi dua kata, yaitu

usupef' dan "visiofi". Dalam Webster's New
World Dictionary (2001: 1343) istilah ,super
berarti "higher in rank or position than, superior
to (superrintendent), a greatey or better than
others". Sedangkan katavision berarti "the ability
to perceive something not actually visible, as
through mental ocutaness or keen foresighf'-
Supervisor adalah seorang yang profesional.
Dalam menjalankan tugasnya, ia bertindak atas
dasar kaidah-kaidah ihaiah unhrk meningka&an
mrrhr pendidikan. Untuk melakukan supervise
diperlukan kelebihan yang dapat melihat dengan
tajam terhadap permasalahan peningkatan mutu
pendidikan, menggunakan kepekaan untuk
memahaminya dan tidak hanya sekedar
menggrmakan penglilratan mata biasa. Ia
membina peningkatan mutu alcademik melalui
penciptaan situasi belaiar yang lebih baik" baik
dalam hai fisik maupun lingkungan non fisik.

Rifa'i Q0A2: 20) merumuskan istilah
supervisi merupakan pengawasan profesional,
sebab hal ini di samping bersifat lebih spesifik
juga melakukan pengamatan terhadap kegiatan
akademik yang mendasarkan pada kemampuan
ihniah, dan pendekatannya pun bukan lagi
pengawasan manajemen biasa, tetapi lebih
bersifat menuntut kernampuan profesional yaug
demokratis dan humanistik oleh para pengawas
pendidikan. Supervisi pada dasarnya diarahkan
pada dua aspek, yakni: supervisi akademis, dan
supervisi manajerial.

Glickman (2001: 37), mendefinisikan
supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan
membantu guru msngembangkan kemampuannya
mengelola proses pembelajaran demi pencapaian
tujuan pembelajaran. Supervisi akademik
merupakan upaya membantu guru-guru
mengembangkan kemampuannya mencapai
tujuan pembelajaran @aresh, 2009: 61).
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Menurut Alfonso, Firth, dan Neville (2001:
41) Supervisi akademik yang baik adalah
supervisi akademik yang mampu berfungsi
mencapai multi tujuan tersebut di atas. Tidak
ada keberhasilan bagi supervisi akademik jika
hanya memerhatikan salah satu tujuan tertentu
dengan mengesiilnpingkan tujuan lainnya.
Hanya dengan merefleksi ketiga tujuan inilah
*pervisi akademik akan berfungsi mengubah
perilaku mengajar guru. Pada gilirannya nanti
perubahan perilaku grru ke arah yang lebih
berkualitas akan menimbulkan perilaku belajar
murid yang lebih baik. Dengan dernikian, bisa
disimpulkan bahwa tujuan akhir supervisi
akademik adalah terbinanya perilaku beleiar
murid yang lebih baik.

Jadi dapat disimpulkan bahwa supervisi
akademik adalah serangkaian kegiatan yang
dilakukan oleh kepala sekolah dalam membantu
gtrru untuk mengembangkaa kemampuan
mengelola proses pembelajaran demi
p encap aian tuj uan pernbelaj aran.

C. Kerangka Berpikir

Kornpelesi cuni Mmingimt
(Kompetemiled4ggik ddr

Profesionsl)

Metodologi Penelitian
A. Tempat dan'lYaktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Semester I
Tahun Pelajaran 2A15D016, tepatnya selama 2
(dua) bulan yaitu dari bulan Oktober sampai
dengan November zAfi.

B. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah 15 (lima

belas) onmg guru SMA Negeri 43 Jakarta.
Pemilihan subjek penelitian ini didasarkan atas
hasil penilaian awal terhadap kompetensi guru
khususnya kompetensi pedagogik dan profesional
yang menunjuklon bahwa dart 42 oftulg guru di
SMA Negeri 43 Jakarta diambil sebanyak 15
orang guru yangmemiliki nilai terendah.

C. Jeuis Penelitian
Metode penelitian yang digunakan yaitu

penelitian tindakan sekolah. Menurut Kemmis
yang dikutip oleh Sanjaya (2009: 24) bahwa
penelitian tindakan adalah suatu bentuk penelitian
reflektif dan kolektif yang dilakukan oleh peneliti
dalam situasi sosial untuk meningkatkan
penalaran praktik sosial mereka.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik penprmpulau data dalam penelitian

diperoleh dari instrumen kompetensi guru yang
berupa check /rcf unfuk menilai beberapa aspek,
yaitu: (1) kompetensi guru dalam merencanakan
kegiatmr pembelajaran melalui pembuatan
Rencana Pelaksanaan Pembelajman EPP), (2)
kompetensi guru dalam praktik pelaksanaan
kegiatan pembelajaran, dan (3) kompetensi guru
dalam melakukan penilaian pernbelajaran siswa.

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah analisis statistik sederhana,
yaitu dengan analisis deskriptif. Analisis
deskriptif adalah model analisis dengan cara
membandingkan rata-rata prosentasenya,
kemudian kenaikan rata-rata pada setiap siklus. Di
sini yang dianalisis hasil observasi dan instrumen
supervisi kompetensi guru setiap siklus. Hasil
observasi dan instrumen penelitian dianalisis pada
nilai rata-rat4 kemudian dikategorikan dalam
klasifikasi tinggr, sedang, dan rendah. Hasil

l. Behra ,;pltrnalnya kompdensi grr: &lan lna.encmrh:n
i:egrsia pembel4ara:r melalut r*rnbuai,rr ?.€nta)a

Pd*lcsmam Pembelal a"m f;FP)
2 Bel,.nr: cpiinulrryl k+e-rpeterLsi grm] drlrm :r:hil:

p,elirkix'car kegralr- per$eJrlarar

i Btl'*'n optunalni.a l:+n+e!msr g.rru Calon meid:.r.:<an

penilaarperabelajarar siswa

1. Gtru mengeiahui, mes$Eni dsr mrrgu
mernbualR?P sesJsi dalgankeferbu{r

2. Gm mdrlpu menry-okrlfua peldsmmn
keglatan ponSelajr'ar dergn baft.

3. 6uru marryu melakul:irr prnilaim te*ndap
kegidan pmbelaja:n uahk rengetrhur
kebedusilan pembel ajaran
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tersebut akan diolah bersarn4 sebagai baha:r
uatuk mengetahui tingkat keberhasilan
penelitian tindakan sekolah.

F. Indikator Keberhasilan Penelitian
Indikator keberhasilan penelitian

Tindakan Sekolah ini adalah adanya
peningkatan kompetensi guru, peningkatan
keaktifan guru dalam kegratan belajar
mengajar, yang diular dari lembar
penilaian/instrumen kompetensi guru, yaitu:
nilai rata-rata penilaian Rencana pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) minimal 9l atau kategori*Amat Baik" mencapai 80% guru, nilai rata-
rata penilaian praktik pelaksanaan pembelajaran
minimal 91 atau kategori *Amat Baik-
mencapai 8Ao/o gffi, dan nilai rata-rata
penilaian kemampuan grrru terhadap hasil
pembelajaran siswa minimal 9l atau kategori
"Amat Baik" mencapai 80% grrru.

Hasil Penelitian

Penelitian ini terdiri dari dua siklus.
LangkahJangkalt pelaksanium supervisi pada
Siklus I adalah
1. Kepala sekolah rnemberikan arahan dan

bimbingan terhadap selnua responden
berkaitan dengan pentingnya peurbuatan
rencana pelaksanaan pembelajaran,
sistematika rencana pelaksanaan
pembelajaran, pembuatan rencana
pelaksanaan pembelajaran, pemilihan
strategi/metode pembelajaran, keterampilan
guru dalam menerapkan rencana
pelaksanaan pembelajaran, pentingnya
melakukan penilaian terhadap siswa, dan
penerapiul penilaian hasil belajar sisrlla
untuk mengetahui keberhasilan
pembelajaran.

2. Guru diberikan tugas untuk membuat Rpp
sesuai dengan arahan dan bimbingan dari
kepala sekolah.

3. Kepala sekolah menilai Rpp yang telah
dibuat oleh guru.

4. Kepala sekolah melakukan observasi kelas
unhrk melihat jalannya kegiatan
pembelajaran dengan mengamati praktik
pembelajaran yang guru laksanakan di

kelas, unhrk melihat kemampuan guru dalam
melaksanakan kegiatan pernbelajaran, dan
kemampuan guru dalam melakukan penilaian
terhadap siswa.

Langkah-langkah pelaksanaan supervisi
pada Siklus II adalah:
t. Setelah proses supervisi akademis dengan cara

observasi kelas pada Siklus I selesai, maka
pada Siklus II akan diadakan pertemuan
balikan. Dalam pertemuan balikan ini
dilaksanakan secara individu, agar masing-
masing guru merasa bebas mengemukakan
pendapat dan hal-hal yang mengganjal dalam
hatinya. i

2. Kepala sekolah meminta guru untuk
mengutarakan pendapatnya berkaitan dengan
RPP dan pelaksanaanpembelajaran yang telah
berlangsung.

3. Kepala sekolah memberikan masukan dan
sman terhadap guru berkaitan dengan hasil
penylsunan RPP, kemampuan guru dalam
praktik pembelajaran, dan kemampuan
penilaian guru terhadap siswa, yang
didasarkan dari catatan observasi kelas pada
Siklus I.

4. Kepala sekolah memberikan motivasi kepada
gum berkaitan dengan pentingaya kompetensi
pedagcgik dan profesional yang harus dimiliki
oleh seorang guru dalam menjalankan tugas
pokok dan fungsinya.

5. Guru diberikan tugas untuk menyrsun Rpp
yang didasarkan dari masukan dan saran
kepala sekolah.

6. Pada hmi berikutnya, gunr menyerahkan Rpp
kepada kepala sekolah.

7. Kepala sekolah menilai RPP guru.
8. Kepala sekolah mengarnati praktrk

pembelajaran guru di kelas.
9. Kepala sekolah mengamati praktik penilaian

guru terhadap siswa di kelas.

Penilaian dan analisis analisis RPP

Nilai
Maksimal

Nilai Perolehan
Siklus I Siklus II

100 83,53 92,67
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Pada siklus I diperoleh nilai ruta-rata
sebesar sebesar 83,53 )rang masuk kategori
Baik yang mengalami peningkatan pada siklus
II dengan ntlai ruta-rata sebesar 92,67 yang
masuk kategori Amat Baik. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa perolehan nilai pada siklus
II telah mencapai indikator keberhasilan
penelitian.

Penilaian Praktik Pembelaj aran

Nilai
Maksimal

Nilai Perolehan
Siklus I Siklus II

100 85,40 92,40

Ppada siklus I diperoleh nilai rata-rata
sebesar sebesar' 85,40 yang masuk kategori
Baik yaflg mengalami peningkatan pada siklus
U dengan nilai rata-rata sebesar 92,A0 yang
masuk kategori Amat Baik. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa perolehan nilai pada siklus
II telah mencapai indikator keberhasilan
penelitian.

Pengamatan Terhadap Penilaian Guru Pada
Hasil Pembelajaran Siswa

Nilai
Maksimal

Nilai Perolehan
Siklus I Siklus II

100 85,33 92,80

27
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Pada siklus I diperoleh nilai rata-rata sebesar
sebesar 85,33 yang masuk kategori Baik yang
rnengalami peningkatan pada siklus II dengan
nilai rata-rata sebesar 92,8A yang masuk kategori
Amat Baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
perolehan nilai pada siklus tI t€lah mencapai
indikator keberhasilan penelitian.

Dmi ketiga instrumen yang mergukur
kompetensi guru, yaitu penilaian terhadap
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran @PP) yang
telah guru buat diperoleh nilai rata-rata 92,67
masuk dalam kategori Amat Baik, penilaian
praktik pelaksanaan pembelajaran diperoleh nilai
rata-rata 92,00 masuk dalam kategori Amat Baik,
dan penilaian kemampuan guru terhadap hasil
pembelajaran siswa diperoleh nilai rata-rata 92,80
masuk dalam kategori Amat Baik. Hal ini
menunjukkan balrwa penelitian tindakan sekolah
sebagai upaya peningkatan konrpetensi gtu'u telah
tercapai dengan amat baik.

Kesimpulan Dan Saran
Kesimpulan penelitian ini adalah melalui

supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala
sekolah dapat meniegkatkan kompetensi guru di
SMA Negeri 43 Jakarta. Hal ini ditunjukkan
dari instrumen yang mengukur kompetensi
guru, yaitu penilaian terhadap Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah
guru buat diperoleh nilai rata-rata 92,67 masuk
dalam kategori Amat Baik, penilaian praktik
pelaksanaan pembelajaran diperoleh nilai rata-
rata 92,44 masuk dalam kategori Amat Baik,
dan penilaian kemampuan guru terhadap hasil
pembelajaran siswa diperoleh nilai rata-rata
92,80 masuk dalam kategori Amat Baik.
Perolehan nilai tersebut menunjukkan bahwa
in dikator keberhasilan pene litian tel ah tercapai.



JIP STKIP KusumaNegara, VoL 09 No. 02 Januair_ Juni 20Ig 22

Kepala sekolah dalam kedudukannya
sebagai supervisor berkewajiban membina
para guru agar menjadi pendidik dan pengajar

lang b4k. Bagi guru yang sudah baik agar
dapat dipertahankan kualitasnya dan UuA
guru yang belum baik dapat dikembangkan
menjadi lebih baik. Sementara itu, semua
guru baik yang sudah berkompeten maupun
yang masih lemah harus diupayakan agar
tidak 

_ 
ketinggalan zaman dalam proses

pembelajaran maupun materi yang diajaikan.
Beberapa saran yang dapatpenutii ajukan,

diantaranya:
1. Program supervisi akademik yang bertujuan

ytuk meningkatkan kompetensi pedagogxk
dan professional guru harus selalu
dilakukan oleh kepala sekolah untuk
peningkatan kemampuan guru pada
khususnya dan meningkatkan mutu
pendidikan pada umumnya.

2. Perlunya pembinaan rutin oleh kepala

-sekolah 
dan pengawas untuk meningkatkan

kemampuan guru dalam melakukan
pengelolaan kelas karena guru adalahfrant
tgrdepan yang berhadapan langsung dengan
siswa sebagai pembelajar

3. Kepala sekoiah sebagai pimpinan sekolalr
yang bertanggrmg jawab atas kineria guru
perlu membuat jadwal rutin melakukan
kunjungan kelas untuk melihat dan
mengevaluasi kemampuan guru dalam
melakukan pembelajaran di kelas.

4. Perlunya peningkatan pemahaman guru
tenfang berbagai macam model
pembelajaran yang aktif, inovatif, efe*tif
dan menyenangkan.
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